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Acure Respiratory lafections -or ISPA Is 2 group of diseases lhar affect Ihe
respiratory fraci which gre ususlly accompanied symptons such as coughing,
runny naseé and fever. Tiis study aitnd (o analyze the factors assaciated with the
incidence ot ISPA in children under five in Kelayan Selgtan Village, the working
area of the Banjarnmasin Public Heallly Cenmtern 2019.The study design tsed an
anaMfcaf survey.method with & cross sections! approach The ludy population
was  all under-five mathers (h Kelayan Selatan  Sub-District, -Pekauiman
Banjarmasin Health Center Woirking Are end a semple ol 32 mothers Stalistical
rest andifiis researchis fisher's exact [est. The resali showed frequency
dfsfnbuﬂan of ISPA evens in toddlers 37 respondents (J'LZM frequenscy
distribution of smoking behavior of 40°family members. of respondents (51,9%),
distribwtion of the frequency of occupancy densty of 35 houses (67,3%),
distribulion fregoenoy of 36 houses (69.2%), frequency distnbution lighting 36
houses (69,2%), hurmdityy distribution frequency of 36 houses (692%). The
resgarch instroment used a questionnaire, meater and olservation sheet. The
results of the statistical andlysis show that thereis a relationship betweern family
members smoking behavior, occupancy densily, ventiiation, lightung, ana
hurndity (p-value = 0,000) with the incdence of ISPA innfants The adyme given
Iz to get used ta opening windows as a substitute for home ventilation to
malmtaln air guality ir the home and for health workers 1o provide information on
the dangers of smoking and ISPA.,

Keywords : family members' smoking behavior, physical home, ISPA incidepce,

Absiraks

Infeksl Saluran Pernalasan Akut atau ISPA adalaly suatu kelempok penyaki
yang,menyerang saluran pernetasan yany bissanya disertal gejsla separt), batuk,
pliek dan demam. Penelittan ini bertujuan unfuk menganalisis faktar-faktor yang
berhubungan dengan kejadlan [SPA pada bslita dl Kelurahan Kelayan Setatan
Wilayah Kkerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin Tahun 2019, Rancangan
penefltian menggunakan metede. surver enalitlk dengan pendekatan cross
sectionat. Populasl penelitian adalah adalsh selurulr Ibu balita di Kelurahan
Kelayan Selatan Willayah Kerja Puskesmas Pekauman Banjsrmasih dan sampel
‘sebanyak: 52 bu_Ujj statisik dan penelllian Invyall fishers exael lest, Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner dengan wawancara, meteran den lembar
observast. Hasil penelitian menunjukan univariat distribus! frekuensi keladian
ISPA pada ballta 37 responden (71;2%), distribusi frekuensl perilaku: merakok
angyota keluarga 40 responden (51,9%), distnbus| frekuensi kepadatan human 35
rumah (67,2%), distnbusi frekuensi ventilasi 26 rumah (69,2%), distribusi
frekuansi pencahayaan 36 rumakht (69, 2%), distribusi frekuensi kelambaban 36
rumah (62.2%), Hasil analisis statistik menujitkan bahwa ada hubungan antara
perllaky merckok anggota keluarga, kepadatan hunian, veni|lasl, pencahayaar,
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dan kelembaban (p-value=0.000) dengan kejadian ISPA pada Balita. Saran yang

diberlkan adalah membiasakan membuka jendela sebagal pengganti ventilasi

rimah untuk menjaga kualitas udafa dalam rumesh dan bagl teraga kesehatan

sgar membenkan panyuluban bahays mierokek dan ISPA,

Kata kunel . Pertilaku Merokok, Kepadstan Huntan, Ventilasl, Pencahayaan,
Kelembaban, Kejadian ISPA

FENDAHULUAN

Gejala awal yang timbul pads ISPA bissanya berupe batuk pilekyang
ke’mudian di ikiti dengan napas cepat dan napas sesak Usia balita adaizah
kelompok yang paling renlan dengan infeks) saluran pemapasan Hal n
dilsuktlkan dengan tingainya morbiditas dan moralitas akibar [SPA «ll hegara
maju ‘Penyakit-penyakil saluran permafasan yang diglami pads miasa bayi dan
anak-anak dapat manyebabkan kecacatan hinggs pada masa dewasa. [SPA
‘merupakan penyakit yang seringkall dilaporkan sebagal 10 penyakit utama di
Negara bprkembang Episode stau serangan batuk pada anak, khususnya balita
‘sdalaf 5 sampal B kall per tshun (Maryunani, 20110),

World Health Organization (WHO) memperkitdkan insldén ISPA i negera
berkembang dengan arigka kematian ballta dl atas 40 per 1000 kelahirai hidup
adalah: 1520 persen pertabun padasgolongan usia halita. Leblh kurang 73 juta
belits < dumie menimgyal setiep talun dan sebagiam besar kematian tersebut
terdapat di negara herkernbang, dimana pneumotia merupekarn salah satu
penyebab ulama kematian depgan membonub [eblh kurang 4 Juta' anak baiita
seliap tahun (Utami, 2014),

Secara umurn ada 3 fakior psitko ISPA yallu keadaan sosial ekonomi dan
cara mengasuhi atau mengurus arak, Keadaan gizi dan cara pemberian makanan,
serta kebiasaan merokok dan pencemaran udara (Maryunaal, 2010). Salah satu
peiyebab ISPA yang disebabkan paparan asap rokek dalam rumal dapat
menyebahkan terjsdinya pencemaran udars dalam jusngan. Dampak rokok idak
hanya mengancam siperokok 1stapl juga ararg disekilamya atau perokok pasif
(Detlk Health, 2015).

Pencemaran udara dalam rumah karena asap rokok depgan konsentrasi
1inagl dapal merusak mekanisme pmahauar- paru sehingga akan memudahkan
timbulnya 1SPA. Kemungkinan ferjadi pada rumsh yang Keadaan vemtilasinya
kurang dan leétak fuangan tempat blasanya orang tua merokok bersatu dengan
karmar tidur, ruang ternpal hayi dan balita bermain, Hal in dimunakirikan karena
bayi dan anak bafite fébily lama berada i umah bfsrearna -sama (Bunya s¢hinggs
tosis pencemaran fentunya akan lebih tinggi. pada balita sistem imun atau
antibocil dalam 1ubuhnya masih rendah di bancingkan orany dewass karena itl
kemungkinan 1sradinya ISPA pada balita karena pencemaran Ldara sangal tinggl
(Maryupami, 2010,

Pada tahun 2016 dan tahun 2017 kasus ISPA mengalami kenaikan sebesar
59%, dengan 14.000 Kasus pada tahun 2016 dan 22.000 kesus pada Yahun 2017
(! Dmhes Rrovinsl Kalsel, 2017).,

Berdasarkan data dan Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin tenlang pnnyaklt
ISPA pada balita di Wikayah kerja Puskesmas Pakaliman Banjarmasin merupakan
yang paling tinggl diantara 26 Puskesmas dl Banjarmasin; ferdapat 5.345 kasus
pada tahury 2016, 2.530 kasus pada tahun 2017 dan 3.455 kasus pada tahun
2018, Berdasarkan data dari Puskesmas Pekauman Bamarmasin thantara -5
kehirahan dalam wilayah kerjanya yang paling tinggl XKastus ISPA adalah di
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wilayah Kelurahan Kelgyan Selatan dimana pada bulan Jamari 2018 - Desember
2018 terdapal 1.145 kasus [SPA pada balita dan 10-kasus [SPA jenis pneumonia
pada tahun 2018
Has|l studl pendahuluan pada Puskesmas Pekauman Banjarmasin balwa
ada 10 kasus ISPA |enls pneumonia pada balita di bulen -Jamuarl 2018 di
Kelurahan Kelavan Salatan dan ferbanvak ada 5 kasus ISPA Jents Pneumonia &l
Kelurshan Kelayan Selatan Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman Ban|grmasin.
Berdasarkan Jatar belskang dlaias, penelll wenarik melakukan penelillan
dengan judul "Faktor-faktor yang berfubungan dengan kejadian ISPA pada ballts
i Keluruhian Kelayan Selatan Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin”.

METODE

Rancangan penelitlen inl. menggunakan metode surver analills dengan
pendekatan oross sectional Penelitian mi dilaksarmakan pada bulan Mai - Juk
tahun 2019, Pepulasl dalam penelitian inl adalah semua bu vang mempunyad
helits dl Kelurahan Kelayan Sefatan Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman
Banjarmasin, sebanyak 107 balita. Sampel sebanyak 52 responden dengan
tekniksampel randam sampling

Instrumen. yang digunakan adalah kuesioner, formullc isian pengukuran
sepertl  (luxmeter, thermometer, rollmeter dan Higrometer), lembar
obseryas|.Varjiabel bebes adslah perilaky merokok anggota keluaiga dan kondisi
fisik rumvah (Kepadatan hunian, vertilasi, pernicahayean, dan kelembaban)
Sedangkan variabel terikal adalah kejadian ISPA pada balita. Jenis data 1erdini darl
dara primer dan sukender Dara prmer terdan dan data observast dan
penyukuran diakukan melaln kuesioner petilaku merokok anggola keluarga dan
fistk fumah (kepadatan hunlan, ventitasl, pencahayaan, kelembaban) sedangkan
data sekunder berupa jumlah penderita ISPA dari Kelurshan Kelayan Selatan
mellpurl data jumlah balita,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis data peneltian terdirl darl analisis univariat dan bivariat,
a. ‘Analisls Univariat o
Analisis univariat 1erdin dar kejadian ISPA, perilsku merokok auggute
kelusiga., kepadatan hunian, ventilasi. pencahaysan, dan kelembaban di
Kelurahan Kelayan Sélatan Wilayah Kerja Puskesrias Pekauman Banjarmiasin
Tahun 2019,
1) Kejadian I1SPA
Kejadian ISPA pada Balita 4l Kelurahan Kelayan Selatan Wilayah Kerja
lPu'sI(e_sma's Pekauman Banjarmasin: Tahiun 2079 dapat dilihat pada tabel
aerlicul,
' Tabel 1
Distibusi Frekuensi kejadian ISPA pada Balita di Kelirahan Kelayan Sglatan
Wilayah Keria Puskesmas Pekaiman Banjarmasin Tahun 2019

No. Kejadlan ISPA N %
1. ISPA a7 71,2
2. Tidak ISPA 15 28,8
Total 52 100 Sumbar:
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Data Primer, 2019
Tabel 1| menunjukkan bahwa keladian ISPA responden dengan balits
larkena ISPA sebanysk 37 responden (71.2%),
2) Perjlaku merokok argaota Keluarga
Perilaku mardkok snggota keluerga pads Ballte di Kelurghan Kﬁlsyan
Selatan Wiayah Kerja. Puskesmas Pekauman Banjarmasin Tahun 2019
dapat dilihat pada tabel herikut.
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Perlisku.Marokok Angygota Keluargs.dl Kelurahan
Kelayan Selatan Wikayan Karja Puskesrnas Pekauman Banjarmasin Tanun

No-  Paritaku Merokok aﬁ:l?;tgaﬂ Keluarga N %
1. Ya A0 769
z. Tidak 12 23]

Total 2 m

Sumber. Data Primer, 2019 -
Tabe! Z menmjukkan bahwa perllaku merokok anggota keluarga sebanvak
40 respanden (57,9%).
3) Kepadstan Hunian
Kepadatan tuiman Balita o) Kelurahan Kelayan Selatan Wilayah Keta
Puskesmas Pekaunan Banjarmasin Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel
Lerikut.

Tabel 3.

Distribusi Frekuensi Kepadatan Hunian di Kelurahan Kelayan Selatan
Wilaysh Kerja Puskesmas Pakauman Barijaymasin Tahur 2019

No:. Kepadatan Hunian N %
1 Tidak Memendhi Syaral 35 6723
2 Memenuli Sysran 17 377

Tatal 52 100

Sumber Data Primer, 2019
Tabeld mehunjukkan bahwa kepadatan hunian tidak memenuhl syaral
sabanyak 35 rurmah (67,3%),
4) Ventliasi
Ventliast di Kelugahian Kelayan Selatan Wilayah Kerja Puskesmas
Pekauman Banjarmasin Tahun 20715 dapat diilihat pada tabel benkot

—
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Tabel 4
Distribusi Frekuensi Ventilasi di Kelurahan Kelayan Satatan Wilayah Kefjs
Puskesmias Pelauman Ban_.armas:n Tahun 2619

N, Vertilasi N %
T Tidak Memenh| Syaral 36 597
2 Memanubl Syaral 8 30,8
Total 52 100
Sumber; Bata Primer, 20719
Tabel 4, menunjukkan bahwa ventiias: (ldak mamenuht syare sebanyak 36
runrah (69 2%,

5) Pencahayaan

Pencatmyaan df Kelurahan Kelayan Selatan Wilsyal Kerja Puskesmeas
Pakauman Banjarmasin Tahun 2019 dapat dilfhatl patla tabel berikis

Tabel 5

Distribusi Frekuens| Pencahayasn d| Kelurahan Kelayan Selatan Wilayah
Kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasih Tahun 2019

No. Penicahayaan N %
1 Tidak Memeanuhi Syaraf 26 b7,3
2. ‘Memenuh Syarat 6 327
Tatal 52 (I

Sumber; Data Primer, Z019
Takel 5 memmjukkan bahwa pencakayaan tidak memenuhl Syarat
sebariyak 36 ruman (69,2%).
&) Kelambaban

Kelembaban di Kelurahan Kelayan Seiztan Wilayah Kerja Puskesmas
Pekauman Bangarmasin Tahun 2019 dapat dilibal pads tabel besikut,
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Tabel &

Distribusi Frakuens) Kelambaban di Kelurahan Kelayan Sslatan Wilayah
Kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin Tahun 2039

No. Kelembaban N %
1. Tidek Mefmenuhl Syarai 36 89,2
2., Mementthi Syarat 6 308

Total 52 100

Sumber: Dala Primer, 2019

Tabel 6 menunukkan bahwa kelermbaban lidak memenuhi syaral'sebanyak
36 rurmeh (69,2%)

b. Analisia biyarisy
Anallsis:bivariat dalarn penelitian inl adalah sebagai hertkut.

1) Hubungan Perllaku Merakok Angaota Ksluarga dengan Kejadian ISPA pada
‘balitg
Anallsts hubungan petllaku merokok anggota keluarga dengan kejadian
ISPA di Kelurahao Kelayan Seldtan Wilayall Kerja Puskesmas Pekaumar
Barjarmasin Tahun 2019

Tabel 7
Hub_t_lng.a_ﬂ Perllaku Merokak A_nggnla Keluarga dengan Kejadian ISPA pada
Balita di Kelurahan Kelayar Selatan Wilsysh Keria Puskesmas Pakauman,
Banjarmasin Tahun 2019

i . Kejadian ISPA.

Anggota Keiuarga = 7 3 % N oy valug

! Ya 7 285 3 ws 00 0000

=3

Tidak 0 0 12 100 I

0
ol Tz 15 28 ¢ )

Sumber: Pala Primer, 2019

Tabel 7 hasil penslitian menunjukkan batiwa  petiiaku merokok
engyoia keluarga dengan ualita terkena |SPA sebanyak 37 resporides
(28,5%). sedangkan perifaky titak merokok anggota kelmaga dengar balita
lhidak terkena ISPA sehanyak 12 responden (100%), )

Hasll anatisa wjl fisher's exact fest diperoleh pvalue = 0,000 artinya
ada hunungan penlaku merckok anggota keluarga dengan kejadian (5PA
pada balita di Kelurahan Kelsyan Selatan Wiayah Kepa Puskesmas
Pekaurnian Banjarinasin Tahin 20719, ' i -

r

Scanned by CamScanner



2) Kepadatan Hunian dengan kejadian ISPA pada bslita _ |

Analisis hubungan kepadatan hunlan dengari Kejadian (3PA pada ballta

di Kelurshan Kelayan Selstan Wilaysh Kerja Puskesmmas  Pekauman
Baniarmasin Tahun 2019

Tabel 2
Hubungan Kepadatan Hunien dengan Kejadian |SPA pada Masyarakat i
Kelurahan Kelayan Selatan Wilayah Karja Puskesimas Pekaumar

Banjarmasin Tahum 2019
. Kejadlan ISPA _
No. Kepadatan Hunian ISPA Tidsk total P uf‘f
m % n % M %
1 Tidak Memenuhi Syarat 35 100 @ O 35 W4 0000
2. Memenuh Syarat 2 mB 18 BR2Z 17 100
Total 37 T2 16 288 52 100

Sumber Data Primier, 2019

Tabel hasll penelinzn menunjukkan bahwa kepedatan hunlen tdak
memenuhl syaral dengan ballta terkena ISPA sebanyak 35 responden
(100%), sedanakan Kepadslar Hunian meamenuhl syarat dengan balita tidak
ISP A sebanyak 15 responden (28,8%).

Hasil andlisis ull fisher's exaot test diperaleh gvalue = 0,000 artnva
ada Imbungan kepadaran human dengan ke|adian ISPA pada ballte
Keluratian  Kelayan Selatan Wilavaly Herje Puskesmas Pekauman
Banjarmasin Tehun 2019 .

) Vanlilas| dengan kejadian ISPA pada balita

Aralisis: hulungan venfllesl gengan kejadian |SPA pads balits dl
Kelurahan Kalayan Selatan Wilayah Kera Puskesmas Pekaumali
Banjarmasin Tahun 2019

Tabel 9
Hubungan Ventiiasi.gengan Kejatliar ISPA pada Masyarakat df Keluraryan
Kelayan Selatan Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman Banjarmmasin Taliin

2018
Kejadian [SPA = .
| - tal
No. Ventilesi ISPA Tidak e e
n % n % N % _
i Tldakér;#:rr;"ienuhli 16 190 g 0 36 100 0000
7 Memenuhi Syara! 1 6.3 16 938 16 100
~ Tolal 37 712 165 288 52 100

Sunber; Dsta Prumer, Z018
tabeld hasil penelitian menunjukkan bahwa ventlias) tdak memenub
syaral dengan, ballta 1erkens ISPA sebanysk 36 responden (100%},
sedangkan vertifasi vang memenuhi syaral dengan balita ldak ISPA
sebanyak 15 respariden (93,8%), ) B o
Hasil enalisis ujl Fisher's exact test dipervlely pvalue = 0,000 artinya
ada hubungan ventilasi dengan kejadiar 1SPA pada balits di Kelumalian
Kelayan Seletan Wilayah Kena Puskesmas-Pekatrmati Banjanmasin Talun
2019 _
4) Pencahayaandangan kejadian ISPA pada balita

— —
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Hubungan amalisis pencahiaysan dengan kejadian ISPA pada balita di
Kelurahan Kelayan Selatan Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman
Ban|armasin Tahum 2015
Tabel 10
Hubungan Pencahayaan-dengari Kejadian ISPA pada Masyarakat dy
Keluruhan Kelayan Selatan Wilayah Kerje Puskesmas Pekautnan

Banjarmasin Taahgn 2019
Kejadlan ISFA -
No Pencahayaan ISPA Tidak Toul P

- N % n % N %

1.  Tidak Memenuhi Syarat 35 100 ] 0 35 100 0000
2 Memenuhi Syarat 2 118 15 882 17 140
Total g7 712 )6 288 B2 100

Sumber: Data Plimer, 2019 ___

Tabel 10 has¥ penelilian memmjukkan bahwa pencahayaan fidak
memenuhi syarat dengan balita térkena |SPA sebaryak 35 raspondan
(106%). sedanakan pencahayaan memenuhj syaral dengan baliia ildak
1SPA sahanyak 15 responder (88,2%).

Hasil analisis nji fishers exaet test diperoleh pralue = 0,000 artinya
ada hubtngan pencahayaan dengan Keiadian ISPA pada ballta di Kelurahan
Kelayar Selatan Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman Bapjarmasdin Tahun
2075
Kelembaban datgarn kejadian ISPA patla balita
Huburigan anallsis. kelembaban dengan kejadian ISPA pada balita
Kelurahsn Kelayan Selatan Wilayah Kerja: Puskesmas  Pekaurnan
Banjarmasin Tahun 2019

Tabel 17 .
Hubungan Kelembaban rumah dengan Kejadian ISPA pada Balita di
Keltirahan Kelayzn Selatan Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman
Ranjarmasin Tahun 2079

Kefadian ISPA
No. Kelemnbaban ISPA Tidak Total o
N % n % N % '
1. Tidak Memenuhl Syarat 35 978 1 2.8 36 100 0,000
2 Memenuh] Syarat 2z 125 14 ®75% 16 100
Tetal 37 71,2 158 288 52 100
Sumber: Data Primes, 2019

Tabel 11 hesil penelitian menunjukan bahwa Kelembaban Udak
memienuhl syarat dengan balita terkena ISPA sebanyak 35 responden
(97.5%), sedanakan kelzmbahan memenuhl syaral cengan ballfa tidak I1SPA
sehanyak 14 responden (87,5%). | .

Hasll analisia ufl fisher's exact test diperoleh p-value = 0,000 aitinya
ada hubungan kelembaban dengan kejadian ISPA pada balita di Kelurahan
Kelsyan Selatan Wilayph Kerja Puskesmas Pekaumart Banjarmiasin Tahun
2019

Scanned by CamScanner



_ |

PEMBAHASAN

Kejadian ISPA pada Balita dl Kelurahan Kelayan -Selatan Wilayah Kerja
Puskesmas Pekauran Banjarmasin Tahun 2079, Berdasarkan (abel 7
menunjukkan bahwa kejadian I1SPA responden dengan balita ferkena ISPA
sehanyak 37 respanden (71,2%). Balita dikatakan mengalami |SPA berdasarkan
adanya tanda dan aejala sepert pllek, patuk-batuk, dernam dansusah nafas yang
terjadl dalam waktu 2 mingau terakhin. ISPA pada Balita adalah suatu peryakit
saluran pernafasan akut yang disertal batuk pilek dan panas yang banyak terjad|
pada ballta, Umumnya ISPA merupakan penyakit utama penyebab kematian beyl
dan serng menempati Urutan pertama angka kesakitan balita (Maryunani, 2010)

Perlaky Merokok Anggota Keluarga di Kelurshan Ketayan Selatan Wilayah
Kerfa Puskesmes Pekauman Banjarmasin Tahun 2019, Berdasarkan tabe| 2
rnenunjukian tahwa perilaku merakek ang’gﬁxa keluarga sebanyak 40 responden
(51,9%).0imana paling banyak didapat adalab parilaku merokok angaota kellarga
berdasarkan Jumlah batang tokok yang difabiskannya dalam waktu 24 jami.
Merokok sangat sullt ‘untuk merubah karena konsuman memperoleh efek
manyenangkan dalam merokok, karena (lu orang tua hendaknya lebih Bisa
menjaga perilaku rmerckokaya apalagl mempunyai balita ol dalam rumah; bisa
safa ballta tidak sengala terhirup asap bisa mengaklbatkan penyakit saluran
pernafasan karena perlatanan \ubuh baiita masih lemah, Perllaku merokok
merupakan kegistan menghisap aulungan tembakau vang dibungkus. dangan
kertas dan merupakan kebtasaan |elek yang dapat mengakibatkan herbagal
macam penyakll ironisnya kebiasaan merokok i, khususnya di Indonesia seolal
-olah sudah membudays (Lisa, 2010),

Kepadatan Hunian dl Kelurahan Kelayan Selstan ‘Wiayah Puskesmas.
Pekauman Barjarmasin Tahur 2019, Berdasarkan 1abel 3 menunjukkan hahwa
kepadatan humtan hdak memenub sysial sebanyak 35 mmah (67,3%) Hal yang
ditempkan ketllka melakukan penelitian vang tidak memenuhi syaral kebanyakan
penghunl di dalam fuman Beftsi kurang lebil &8 orang dalam 1 (saw) rumah.
Sehingga upaya terular sangal cepat kepada anguots kéluarga yang lain Namun
terkadang dalam satu rumah yang sehatusnya hanya bisa menampting beberapa
otang s2|a, dpaksakan Untuk menampung melebihl kapasitas rymah Kepadatar
dalerm rumah yang dimungkinksn dapal mempengaruhl penghuni rumat
Menurul kepulusan Menteri Kesehstan nomat BRI 1077/MENKES/PER/2017
tenfang persyaratan rumah dikatakan padat penahuni apablla perbandingan luas.
lantal seluruh ruangan dengan jumish penghuni lebihy kecil dar 10m#orang,
sedangkan untuk ukuran kemar tidur diperiokan ias lantai minimum 3m@/orang.
Mentrii Achmadi (2008) semakin tingginya kepadatan rumah, maka. penularan
penyakit khususnya malalul udara akan'semakin cepat. |

~ Ventilas! di Kelurahan Kelayan Selalan Wilaysh Kerja Puskesmas Pekauman
Banjarmasin Tahun 2019 Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa ventilas|
tidak memenukl syarat sebanyak 36 ruinah (69.2). Hal yang ditemukan kefika
penelitian ventilasi yang tidak mememuby syarat kebanyakan karena Udak adanya
ventilesl ateu |endela yang dibuka saat stang harl untuk sitkulasl udara vang
masuk kedalam rumah. Dalam mielakukan perigukuran hasi yang didapat ruan
tamu 21 7%, riang keluarga 0% dan kamar tidur 4,16%; sebagian besar venlilag
didalam jumah sangal sedikit Oengan adanya ventilasi yang baik maka udara
segar tapat dengan mudah masuk ke dalam rumah sehingga kefadian ISPA akan
gemizkin berkurang. ‘Sedangkan venfilag| vang tdak lialk dapar menyebabkan
kelembaban tingai dan membahayskan kesshatan sehingga kejadlan ISPA akan

] |
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‘semakin bertambah. Menurut Dinata (2007), secara umum penilalan 'ventilas|
‘rumah dapat diiakukan derigan cara meamibandingkan antara [Uas. ventilasi dan
luas (lantal rumaly, dengan menggupaken rollmetet. Berdasarkah indikator
penghawaan rumati lbas ventilssi yang memenuhi syarat kesshetan adalaly lehily
dari sama dengan 0% darl luas Isital rumah dan las vertilasl vang lidak
mementihl syarat kesehal an edalah kurang dan 10% darl luas lental fumals,
, Pencahayaan i Kelurahan Keldyan Selatan Wilayah Kerfa Puskesmzs
Pekaurnan Banjarmiasin Tahun 2079, Bardasarkan tabel § mienunjukkan bahwa
penicahayuan tidek memenuhl syaraf ssbenyak 36 rumah (69,2). Hal yang
diternukan ketlka penelitian bahwa pencatiayaan pada sumah dipengambl oleh
ventiiasi, pintu-atau jndels rumah yang tdak dibuka pada pmal atau siang hari
maka cahiava dari Jual tidak bisa masuk Kedalam tumeah. Dalam melaukan
pengukurar pepcahayaan dengan mnggunakan alal Juxmeéter hesil yang
dittepatkan miang tamu 43,3 lix Toang keluarga 0 lux dan ruang kamar 200 lux,
‘sehingga cahaya mataher susah masuk kedalam tumah karena fidak ada
ventilas) stau endela, Cahaya mavaharl sangal penfing karena dapal membunih
‘bakterl-bakteripategan di dalam rumah_misalmya bakteri penyabab penyakil ISPA
danTEC. Qieh karena itu, rimah yana sehist harus mempunyal [@Blan masuk
cahayayang cukup. Pencahayasn-alami menurul Suryanto (2003), ianggag balk
JIka besarnya amars 60120 lux dan buruk jika kurang dari 60 lux atau [ebih dari
120 Jux, Hal yang per|l dipernatikan galam membuat jendela, peny diusahakan
agar sinar mataharl dapat langsung masdk ke datam ruangan, dap lidak
terhalang oleh bangunan lain. Fungsi jendels di sinl, di samiping sebagai ventilasi
Juga sehagal jalan masuk cahaya
Kelembaban ol Kelurahan Kelayan Selatan Wilayah Kera Puskesmas
Paiauman Bangarrnasin tahun 2019 Berdasalkan l3bel & menunijukkan bahwa
Kelembaban tidak memeauin syaral sebanyak 36 rumah (69,2) Hal yang
ditemukan kelika penelitian banyaknya vang tidak memenuhi syarat Karena
delarn melakukan mengukutan dengan menguunakan hgromeaier terdapat hasil
ruang tamu 38%. ruang kelilarga 0%, ruang kamar 25%. Rumah yang lembaty
memungkinkan tkus dan kecoa membawa baklerl dan virds yang semuanya
dapaf berpersn dalam memicu leyjadinys penyakit pemalasan dap dapal
‘berkembang bisk dalam rumah. Keldmbaban udara dalam tiimah menjadl media
yane baik bagi periumbuhan bakter-baklen penyvebiab [SPA. Menurut Suryanto
(20103), kelembraban dianggap baik jika rmamenuhn 46-70% dan burtik jika kmsng
dar| 40% atau leblh darl 70%, Kelembaban berkaitan erat dengan ventilasi Karena
sitkulasi udara vang idak lancar akan mempengarbin subu Udsra daiam rumah
menjadi rendah -sehingga kelembaban udaranya tinggl. Seébuah rumah yang
memiliki kelembiaban udera liragi mermungkinkan adanya HKus, kecoa dan jamur
yang semusaya memiliki peran besar dalam palogenesis penyakit pernafasan
(Krisger dan Higgms, 2002}, _ _
~ Hubungan Perllaku Merakok Anggota Kelbarga dengan Kejatlian ISPA pada
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin 2019, Hasil ‘uji
fisher’s exact'test dipercleh bahwa variabel perllaku merokok anggota keldarga
ada hubungan yang bermakng dengan kejadian {SP4 pada ballks dengan p-value
0008, hasil pensfitian menunjukkan bBahwa perilaku meérakok anggota keluarga
dengan balita terkana ISPA sebanyak 37 respenden; (28.5%), sedangkar perliaky
1Idak mernkok angyota keluarga dengan baiita lidak tarkema ISPA sebarnyak 12
responden (100%): Perifaky merokok memang sulit untuk dirubah, karena
kensumen mamperoleh sfak menyenangkan dalam merokeok, karens 1lu orang
T |
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tua fiendaknya leblh Bisa menjaga perllaku merokaknya apalagi mempunyal
balita di dalam mmsh, bisa saja ballta tidak sengsja terhirup assp hisa
mengakibatkan penyskit sallran. pernafasan karena daya tahap tubub ballts
masiiy lemal, Peneliuan inr sejalan dengan aps vang dilekukan oleh Trikarlinds
dan Susilawati (2010), menyatakan bahw= ada hubungan yang signifikan antara
keberadaan anggola kKeluarge yang 'merokok dengan kejadian ISFA pada ballts;
Mal ini jlga diperkual alal penalitian yarmg dilakikar oleh Koal), et al|| dalam
Roegmawst| (2009) vang menvatakan bahwa pada kKeludrga yang merakak
secara statishic ansknva mempunyal kemungkinan terkena [EPA Z Kall, l|pat
ditendingkan dengan ansk darl keluargs yeng Udak merokok.

Hubitngan Kepadatan Hunian dengan Kejadian 1SPA pada Ballis 9l witayah
Kerja Buskesmas Pekauman Banjarmasin Tahun 2019 Hasll uji fisher's exact
rest umuk hubungan antara kegadatan hunian ruimah dengan kefadian 15PA pada
ballta dv kelurahan kelayan ‘selatan wilayahl kerja Puskesmas Pekauman
Banjarmasin tahun 2019, didapatkan nilal pwvalie 0000, hasil penelltian
menunjukkan Bahwa kepadatan hunian tidak memenuhi sysral dengan ballta
terkena |SPA sehanyak 35 responden (100%), sedandkan lkepadeten hunian
mamenubi syarat dengan balite tidak 1SPA sebaivak 15 rasponden (28.8%),
Berdasatkan tabel 8 diatas rnmumukkan bahwa respenden dengan demiklan
terdapat hiibungan vang signifikan antara kepadatan hunian wmah dengan
kejadian ISPA. Bahwa kepadatan hunlan rumah terkadang dalam 1 (satu) rumah
diie lebindan 5 respanden, Responden vang tetkena ISPA mampunyal kepadaian
Murtan yang memenulii svaral sebanyak 2 rumah (11.8%) dan kepadatan hunian
rurmall yang tidak memenuhi syaral eebanyak 35 rumah (100%), sedangkan,
regpandan yang ldalk terkena I8PA mamparya) kepadatan lwrkam runigh yamg
memenuftl syarat sebanyak |5 rumah (88.2%) dan ventilas| rumah yang tidak balk
sebanyak D rumah (0%). Pencegahan terjadinys penutaran penvakil (misaltiya
penyakit permafasan) jarak antara tepl IETn]:-aI. tidur dengan satu yang lain
miflmum 900m dan sabalkhya kaimiar ddur Lidak dihuni dari 2 arang Berbags
penelitzn menunjuken tahwa ads hubungan secara bermakne amate kepadatan
hunlan dengan termdﬂ.nyu ISPA - separtl panglitlan [rianie (2006) mengatakan
bahwa kepadatan hunian berpengarun pada besarmya kejadian ISPA, yaitu
besarnya anak terkena ISPA adalah 2,27 kall fipat dari rumah yang padat
penghininya dibandingkan dengan rumaly tidak padatl pehghuninya. Menpurut
Achimad| (2008) semakin tngginya kepadatan rumaf, maka penularss penyakil
khususnya melaldl Udara akan semekin cepal

Hubungan Yentllasi dengan Kejadian I8PA pata Balite dl Wilayah Kerja
Puskesmas Peleaman Ranjprmmagiiv Tabun 2019: Haail wji fsfers exact 1est
urituk hiubungen amara ventiles| rumah dengan kejadian [SPA pada ballta o
kelurahan |efayan selatan wilayaly kerja Puskesmmas Pekauman Banjarmasin
tahun 2018, didapatkan nilal pvalue 0.000, hasit penelitian menunjukkan bahiwa
uent:lasl Hdak memenuhl. syaral dengan balita lerkena IBPA sebanyak 36

esponden (100 %), sedanglan venillasi yang memenui syaral daengan balita
ftdah ISPA sebanyak 15 respandm (93.8%),

Berdasarkan tabel @ distas menumukkan bahwa respenden dengan
demikian terdapat 'rrubnrmn yang sigrifikan amara verfilesi rumah dengan
keiadian 1SPA, Hal inl disebabkan katena jendela kurang Iuas dan |arant dibuka
pada slang len, vdak memiik ventllas), rumah, dan kebanyalan wmah
menghadap ke arah baral dan (ara. Cahaya mataban penting karena selain
dapal membunuh bakleri-bakier patcgen di ddlam cuhiah juga meanaurangl

Scanned by CamScanner



_| |

kelembaban ruangan dalam rumah Responden yang terkena ISPA mempunyal
verilasi vang mementihl syarat sebanvak 1 rumah (6,3%) dan vantiasi rimah
yang tidak memernuh| syarat sebanyak 36 rumah (89,2%), sedangkan responden
yang 1itisk terkens JSPA mempunyal, veplilas: rumsh yang memenuhl syarat
sebanyak 15 rumah (23,8%) dan ventiles| tumah yang fidsk balk sebanyak @
ruman (0%) Hal [0l cisebabkan karepa ventilasl atau Jendela pada ruptah
responden rata-rala licksk dibuks alau lidak mermilik, bﬁhmgga proses perlukaran
bdara pada rumali tidak lancar: Pehgan adanya ventilasi vang baiic maka wdara
segar dapal dengan fmudah masuk ke dalam rumahsehingga keladian 1SPa akan

semalkin berkurang Sedangkan venlilasi vang lidak baik dapal menysbabkan
kelembaban tinggi dan membahayakan kesehatan sehingga keladian ISPA akan
semakin bertambiah (Krieger dau Higgins, Z002).

Hiibungan pencahaysan dengan Kejadian iSPA pada Bellta di Wilayah Kerja
Puskesmas Pekauman Banigrmasin Tahun 20192 Hasil bjl fisher's exae! test
untuk hubungarn arfara pencanayaan rumah dengan kejadian ISPA pada ballfa d|
wilavah kerja Puskesmas Pekatman Banjarmasin 1ahun 2012, drdapatkan nilal ﬁ‘
valle D000, hasl penelitian menunjukkan bahwa pancahayaan tidak nmiaménuhl
syaral dengan balita terkena ISPA sebanyak 35 responden (100%), sedangkan
pencalizyaan memenuhi syarat dengan balita tidak 1SPA sebanyak 15 respunden
(88.2%) Berdasarkan tahel 10 dialas Mmenunjukkan bahwa respenden dengan
damikian terdgpal hubungan yaNg stgnifikan antara percahayaan alami rumah
dengan Kejadian ISPA, Baliwa pencahayaan alami pada rumah di pengaruhil oleh
vasililas atau lendela rumah yang udak di buka pade siang harl. Responden vang
terkana ISPA mempunyzl pencahayaan rumah yeng memenuhi syamt sehanyak 2
rumah (17.8%) dan percahaysan rurmah yang tidek miemenuhl sydrat sehanyak
35 rumah (100%), sedangkan responden yang tidek ferkena ISPA mempunyal,
pencabiayaarl rumah yand memenulil syarat sebanyak 15 rumah (882%) dan
pericalyayaan rumali yang tidak memenuhl syaral sabanyak Urumah (0%) Hal Inl
disebabkan karena jendela kurang luss dan jareng dibuka pada siang har, lidak
mamitikl verititasi rumyah, Cahaya mataharl penting, karena selain dapst
membunuly  bakrerruakienl patogen di dalam rumsh age  mengurangl
kelambaban ruangan dalam rumah. Pancahayaan alami menurut Suryanto (2003),
dianggap baik |ika besarnya antara 60—120 lux dan:Lundk jika kurang darl 50 lux
atau lehily day 120 lux, Hal yang pedu diperhatikan dalam membuat jendela; petlu
diusahskan agat sinar mataharl dapat langsung masuk ke ddlam ruangan, dan
tidak terhalsng clel bangunan 18in Fungsi jendela ¢l sinl, dj samping sebagal
veriiles! juga sebaoga jalan ;masuk cahaya Lokas) penempalan jendelapun harus
diperhatikan dan diusahakan agar sinar mataharl lebidy tama menyinarj lanal
(bukan menymar dinding), maka semalknya Jendela ity hianls dl tengah-1engah
tingai dinding (tembok).

Hubtngan Kelembaban dengan Kejadlan ISPA pads Balita dl Wilayah Kefja
Puskesmas Pekauman Baryarmasin Tahun 2019, Hasil uji fsfec's exacr test
untitk hubungan amara kelembaban rumah denuan kejadian ISPA pada bafita df
kelurahan kelayan ‘sslatan wilayahy kerfa Puskesmas Pekauman Banjarmasin
1ahun 2019 didapatkan nifal p-value 0,000, hasil penelitian menunjukan bahwa
kelambaban tidak memanuhl syarat dengan ballla terkena ISPA sébanyak 35
tespondary (97,5%), sedangkan kelembaban memenult syara dengan ballta tldai
ISPA sebanyak 14 responden (67,5%). Bardasarkan tabel 11 diatas menunjukkan
bahwa respenden dengan demikian {erdapal ada hubdngan yang signifikan
antara kefermbaban rumah dengao kejedian 1ISPA ‘Responden yang lerkens ISPA
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_Jrnempunyai kalembabzn rgrmali yang memendhi syarat sebamyak 2 romsh (12,5%)
dan kélambiaban rumah yang tidak memenuhl syarat sebaryak 35 rimah (97.5%),
sedangkan responten yang tidak terkena ISPA mempunya kelembBaban rumah
yang memenuhi syarat sebanyak 14 rumah (87.5%) dan kelembaban rumah yang
Hdak memenuhl syaral sebanyak | rumah {Z,B‘%ﬁ Hal Il Kelembaban rumah
dipengarhi oleh vantitasi rumat ym’tg tidak balk, \entai yany fidak kedap ai dan
menghasilkan debu. Rumah yang fembab memungkinkan tikus dan kecoa
niembawa bakier dan viius yang semuanya dapal hepperen ogalam menyicu
terjadinya penyakit pemafasan dan tapat berkembang biak dalam rameah (Kneger
danHigging Z002),

PENUTUP
Bardasarkan hasil dam pembahasan dapat d"-:.mpu!kan sebagal berikur

Distribusi frekuensi kejadian 1SPA pada balita dii<elurahan Kelayan Safatan
Wilayah Kerja Plskesmas Pekadman Banjarmasin Tahun 2019 sebanyak 37
respontlen (71,2%).

Distribust frekuensi perilaky merokok anguota keluarga di kelurahian
kelayan selatan wilayah kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin tahun 2010
sebaryak 40 responden (76,9%)

Distribust frekuensl kepadatan hunian yang Jidak memenuhl gyarat di
kelurshan, kelavan, selatan wilayab kera Puskesmas Pekauman Banjarmasin
tahun 2019 sebanyak 3Sramah (67.3%).

Distribusi Irekuensl yenlilasiyanig tdak memenuhi syaral dl Kelurahan
keleyan selatan wilaysh kerja Puskesmas Pekaurnan Bamjarmasin tahun 2019
yaily sebanyak 36 fumah (69,2%)

Distilbusi frekuensi pencaiayaanvang lidak memenunl syarst dl keluratian
kelayan selatan wilayah kena Puskesmas Pekauman Bemjarmasin tahurt 2019
Wailu sebanyak 36rumah (67.3%).

Distribust frekuens) kelembabanyang tdak memenul syaral d|, kelueubian
kelayan sefatan wilayaft kerja Puskesmas Pekauman Benjarmasin tahui 2079
yaill sebanyak I6ruman (69,2%).

Ada hubungem perilakp memskok anggota keluatga, kepadatan funian,
vemtllasi, pensahiayaan, dan kelembatan dengan keiadian ISPA padd Balita dl
kelurahian, kelayan, selatan wilayah kerja Puskesimas' Pekauman Banjarmasin
tahur 201€ diperoleh p-value 0,000,

Barar
Bardasarkan kesimpulan dialas make dapat disarankan:
‘Bagi Responden

Oiharapkan lebih mempethetikan tag linokupgan didatam rumah  seperll
membiasakan diri memblka jandela sstiap harl baik jendsla kamar ruang tamu
maupur jendela untuk mefampan luas venliasl rtuman yang belum memenui
gyaral alau masii urang dan 10% luas lantai. Sehingga sirkulesi udara dalam
rumah méniadi lancar. Bagi angyota kelparga yang mergkols tidak parads dl
dekay balita,

Bagi Masyarakat

Hendaknya masyarakat mempunyal kebiasaan uituk membuka jerdels saliap

- |
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tarl agar girkulagi udara lencar dan cahaya matwahail dapal masuk ke dalam
rumah; sehingga dapat mengurandl Kslembatan, Masyrakat dapat mengetahul
bahaya merokok erhatdap kesehatan pads valita sehingga dapat mngurangi atau
berhanti merokak

Bag Panglili Selanyulnys

Penglitian i hanya mereiitl sébagaian KecH faktor ristko menyehab terjadinys
ISPA pada ballta Dibatapkan paga pensiit 1aln agat mengermbanakan penalitian
Ini dengan faktor rigiko lain, desain penelitian, metode pengambillan sampel yang
berbeda’ dan dengan variabelvariabel bary seperti sanitast fisik fumah,
penggunaan obal anli nyamuk, penggunaan, kayy bakar didalam rumsah, status
Imunisasidan l&in-lain
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